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ABSTRAK 

 

Latar belakang : Diabetes Mellitus(DM) adalah kumpulan gejala yang timbul pada seseorang yang mengalami 

peningkatan kadar gula darah secara absolut dan relatif. Ketidakpatuhan penderita DM dapat diatasi dengan cara 

memberikan edukasi yang dilakukan secara terus-menerus, edukasi yang diberikan pada penderita DM dapat 

meningkatkan pengetahuan gizi sehingga penderita DM dapat mengendalikan kadar gula darahnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan gizi dan kepatuhan diit dengan kadar gula darah 

penderita DM tipe 2 di Unit rawat jalan RSUD Dr. Soedarso Pontianak. 

Metode : Penelitian dilakukan di Poliklinik rawat jalan RSUD Dr. Soedarso Pontianak pada bulan Desember 2008. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 orang. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling. Normalitas 

data menggunakan uji  Shapiro-Wilk, dan dilanjutkan dengan analisis bivariat dengan uji rank Spearman, dan Chi-

Square. 

Hasil : Sampel memiliki pengetahuan  gizi sedang sebanyak 73,4%, sebagian besar sampel tidak patuh terhadap 

diitnya, dan kadar gula darah sampel masih dalam batas normal 

Simpulan : Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan bermakna  antara pengetahuan gizi, dan 

kepatuhan diit dengan kadar gula darah 
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ABSTRACT 

 

Background: Diabetes Mellitus is the collection of symptom  appears at people with the blood glucose level 

increases in absolute and relative manner. Uncompliance of DM patients can be overcome by giving continuous 

nutrition education to the patient. This can increase nutrition knowledge resulting in patient can control their blood 

glucose level. This research aims to show the association between nutrition knowledge and dietary compliance with 

blood glucose level of out  patient have DM type 2  in RSUD Dr. Soedarso Pontianak. 

Method: This research conducted at RSUD Dr. Soedarso Pontianak in December 2008. The number of samples 

were 30. The sample was taken using purposive sampling technique. Shapiro-Wilk test utilised to define data 

normality, and to answer the research hypothesis, rank-Spearman, and Chi-Square test are used. 

Result: Samples have moderate level of nutrition knowledge 73,4%, most of samples have uncompliance diet, and 

blood glucose level of samples still in  normal. 

Conclusion: The research shows that there is no substantial association between nutrition knowledge and dietary 

compliance with blood glucose level.  
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